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Abstrak

Daya saing menjadi satu kunci dalam suatu tatanan ekonomi lintas negara. Tingkat daya saing
dihitung berdasarkan ekspor komoditi di suatu negara. Teh merupakan salah satu produk
ekspor Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing dan pengaruh produksi,
harga internasional, luas areal lahan, impor dan nilai tukar terhadap daya saing teh Indonesia.
Metode yang digunakan yaitu Revealed Comparative Advantage (RCA) untuk menganalisis
daya saing ekspor teh Indonesia di pasar internasional dan metode regresi linier berganda untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing ekspor teh Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder deret waktu (time series) dari tahun 2001
sampai dengan 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi dan harga internasional
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Luas areal lahan
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Impor dan nilai
tukar memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap daya saing ekspor teh Indonesia.
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Abstract

Competitiveness is a key in a cross-country economic order. The level of competitiveness is
calculated based on commodity exports in a country. Tea is one of Indonesia's export products.
This study aims to analyze competitiveness and the influence of production, international
prices, land area, imports and exchange rates on the competitiveness of Indonesian tea. The
method used is Revealed Comparative Advantage (RCA) to analyze the competitiveness of
Indonesian tea exports in the international market and the multiple linear regression method to
analyze the factors that influence the competitiveness of Indonesian tea exports. The data used
in this study are time series secondary data from 2001 to 2022. The results of the study show
that international production and prices do not have a significant effect on the competitiveness
of Indonesian tea exports. Land area has a significant positive effect on the competitiveness of
Indonesian tea exports. Imports and exchange rates have a significant negative effect on the
competitiveness of Indonesian tea exports.
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1. PENDAHULUAN
Daya saing (competitiveness) merupakan kunci tatanan perekonomian nasional. Agar
kompetitif, tidak hanya perusahaan yang perlu melakukan reformasi atau membentuk aliansi,
tetapi juga pemerintah guna meningkatkan kinerja ekonomi dan menarik investasi asing. Oleh
karena itu, tidak hanya perusahaan yang harus bersaing, tetapi juga pemerintah negara tersebut
(Sugiyanto, 2002).

Nilai daya saing dihitung menurut jumlah ekspor komoditas di suatu negara. Menurut
data ekspor pertanian, penyumbang ekspor tertinggi Indonesia adalah sektor perkebunan.

Produk perkebunan merupakan salah satu subsektor yang memiliki kontribusi penting dalam



pembangunan ekonomi. Perkebunan yang baik akan membuat pangan tersedia dan dapat
diakses sesuai dengan daya beli penduduk yang merupakan faktor penting dalam pembangunan
negara (Rohana & Duakaju, 2008).

Salah satu hasil tanaman yang dinilai penting dalam bisnis ekspor Indonesia adalah teh
(Camellia sinensis) yang memiliki sejumlah manfaat kesehatan seperti mencegah kanker,
menurunkan kolesterol dan mencegah tekanan darah tinggi (Mejaya et al., 2016). Komoditas
ini dengan demikian memainkan peran penting dalam pendapatan pemerintah dari ekspor non-
migas. Selain menghasilkan devisa negara, teh juga berperan dalam meningkatkan pendapatan
usaha dan perkebunan kecil, menciptakan lapangan kerja hingga menambah angkatan
kerja. Industri teh di Kenya menyediakan mata pencaharian bagi lebih dari 500.000
petani (Nordman, 2014).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian (2023), volume
ekspor komoditas teh cenderung semakin kecil. Berikut perkembangan volume ekspor teh
tahun 2015-2021, tersaji dalam Grafik 1.
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Gambar 1. Volume Ekspor Teh Tahun 2015-2021 (ton)
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023
Gambar 1 memperlihatkan bahwa komoditas teh Indonesia memiliki volume ekspor yang
cukup tinggi dalam kurun waktu tahun 2015-2021. Perkembangan voume ekspor komoditi teh
Indonesia mengalami penurunan secara terus-menerus selama tahun 2015-2021. Penyebab
penurunan ekspor tersebut karena produksi teh yang semakin menurun menyebabkan jumlah
produk yang di ekspor semakin berkurang. Faktor lainnya adalah negara tujuan ekspor
mengalami inflasi. Sehingga daya beli masyarakat luar negeri megalami penurunan. Hal ini

menyebabkan tidak bisa diekspornya udang ke negara-negara pengimpor.



Produksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ekspor, dengan asumsi jika
bahan baku kelebihan pasokan maka akan diekspor ke luar negeri. Ketika produksi meningkat
dan permintaan domestik terpenuhi, jumlah produk ekspor meningkat. Peningkatan volume
ekspor dapat meningkatkan daya saing karena nilai RCA diukur berdasarkan nilai ekspor
komoditas tersebut (Oktavian & Maulana, 2019).

Begitu pula dengan harga, harga komoditi dapat menentukan tinggi rendahnya ekspor
yang dilakukan oleh negara eksportir. Berdasarkan hukum penawaran, semakin tinggi harga
komoditi, maka akan meningkatkan jumlah ekspor komoditi suatu negara (Mankiw dalam
Aziziah & Setiawina, 2021). Harga merupakan kesepakatan pelanggan untuk mengukur
keuntungan dan pangsa pasar perusahaan atas dasar kegunaan dan ekspektasi dari barang
tersebut (Richter, 2012). Harga digunakan oleh perusahaan sebagai kekuatan utama untuk
mengukur pangsa pasar dan profitabilitas. Hal ini menyebabkan setiap perubahan harga yang
kecil menyebabkan perubahan persentase laba yang dihasilkan perusahaan (Mohani et al.,
2016). Perkembangan harga komoditas teh tahun 2015-2021, tersaji dalam gambar 2.
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Gambar 2. Harga Internasioanl Teh Indonesia Tahun 2015-2021 ($/kg)
Sumber: World Bank, 2023
Tingginya harga jual teh di pasaran internasional disebabkan oleh permintaan teh dari
sejumlah negara yang sedang mengalami kenaikan. Pertumbuhan harga internasional teh yang
berfluktuatif sejalan dengan nilai ekspor komoditas teh. Menurut Zakariya, Musadieq, and
Sulasmiyati (2016), hal yang mendasari hubungan harga internasional dengan volume ekspor
adalah faktor penawaran. Ketika harga internasional meningkat maka Indonesia sebagai negara

pengekspor akan cenderung meningkatkan volume ekspor.



Hasil produksi teh tidak lepas dari banyaknya areal lahan perkebunan teh. Semakin tinggi
luas areal perkebunan semakin besar hasil produksi yang didapatkan. Namun justru pada
produk komoditi teh luas areal lahan semakin sempit. Berkurangnya luas lahan disebabkan oleh
alih fungsi lahan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus bertambah dan berhubungan
dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas hidup yang lebih baik.

Produksi teh yang semakin kecil menjadi penyebab pemerintah melakukan impor
komoditi teh untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan teh. Berdasarkan Grafik 3 nilai
impor teh mengalami fluktuasi, dimana tahun 2015 jumlah impor teh sebesar 25,747 ribu USD
dan bertambah sampai pada tahun 2019. Lalu dua tahun berikutnya mengalami penurunan
hingga mecapai angka 23,019 ribu USD.
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Gambar 3. Nilai Impor Teh Indonesia Tahun 2015-2021 (Ribu US Dollar)
Sumber: Uncomtrade, 2023

Faktor penentu yang perlu diperhatikan yang mempengaruhi ekspor lainnya adalah nilai
tukar. Mankiw dalam Zakariya et al., (2016) menjelaskan, kurs (exchange rate) antara dua
negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk saling melakukan
perdagangan. Apresiasi nilai tukar bagi negara pengekspor dapat membuat harga ekspor negara
tersebut menjadi lebih mahal bagi negara pengimpor (Madura, 2010). Hal ini dapat
mengakibatkan ekspor suatu negara pun turun, sehingga terdapat hubungan negatif antara nilai
tukar suatu negara terhadap ekspor.

Mengingat pentingnya daya saing dalam menunjang perekonomian suatu negara
sebagaimana urian di atas, penelitian ini akan membahas mengenai daya saing teh di pasar

internasional dan faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing teh tahun 2001-2022.



2. METODE

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis tingkat daya saing teh Indonesia di pasar
internasional dan bagaimana pengaruh produksi, harga internasional, luas areal lahan, impor
dan nilai tukar terhadap tingkat daya saing teh Indonesia periode 2001-2022. Metode analisa
yang digunakan untuk mengetahui daya saing dalam penelitian ini adalah Analisis Keunggulan
Komparatif atau Revealed Comparative Advantage (RCA).

Metode RCA digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif suatu komoditi di suatu
negara dengan membandingkan pangsa atau rasio ekspor komoditi negara dengan rasio ekspor
dunia atas komoditi tersebut. Jika nilai RCA > 1, berarti suatu negara memiliki keunggulan
komparatif di atas rata-rata dunia sehingga komoditi tersebut memiliki daya saing kuat. Jika
nilai RCA < 1, berarti suatu negara memiliki keunggulan komparatif dibawah rata-rata dunia
sehingga suatu komoditi memiliki daya saing lemah. Secara matematis RCA dirumuskan
sebagai berikut (Tambunan, 2001):

Xij/Xj

RCA = Xow/ X

(1)
dimana:
RCA =Revealed Comparative Advantage
Xij = Nilai ekspor komoditi teh negara j (US$)
Xj = Nilai ekspor total negara j (US$)
Xiw = Nilai ekspor komoditi teh dunia (US$)
Xw = Nilai ekspor total dunia (US$)

Alat analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing ekspor teh
Indonesia adalah metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS) dengan model
ekonometrik sebagai berikut:

RCA; = By + BLPROD, + B,HI, + B3LA; + BLIMP, + BsKURS, + e, (2)
dimana:

RCA = Daya saing teh (indeks)

Bo = Konstanta

B1B28:840s = Koefisien Variabel Independen

PROD = Produksi teh (ton)

HI = Harga internasional teh ($/kg)

LA = Luas areal lahan (Ha)

IMP = Impor (Ribu US Dollar)

KURS = Nilai tukar rupiah (Rupiah/US$)



t = Tahun ke t
e = error term

Model ekonometrik di atas merupakan kombinasi dari model Ramadhani (2013), Ariandi
etal., (2019). Produksi (PROD), harga internasional (HI), luas areal lahan (LA), dan nilai tukar
(KURS) diduga memiliki pengaruh positif terhadap daya saing teh Indonesia (RCA),
sedangkan impor (IMP) diduga memiliki pengaruh negatif terhadap daya saing teh Indonesia
(RCA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Dalam penelitian ini, guna mengetahui tingkat daya saing komoditas teh Indonesia di pasar
internasional menggunakan indeks RCA. Berikut hasil perhitungan nilai RCA teh Indonesia
dalam kurun waktu 2001-2022.
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Gambar 4. Nilai RCA Teh Indonesia di Pasar Internasional (indeks)
Sumber: TradeMap, 2023 (diolah)

Berdasarkan hasil analisis data RCA dapat diketahui bahwa teh Indonesia memiliki
keunggulan komparatif yang cukup tinggi di dunia dengan perolehan nilai rata-rata RCA lebih
dari satu (RCA>1) selama periode 2001 hingga 2022 sehingga dapat dikatakan ekspor teh
Indonesia memiliki daya saing yang kuat di pasar internasional. Namun perkembangan daya
saing teh Indonesia cenderung menurun. Tingkat daya saing tertinggi terjadi pada tahun 2002
sebesar 4,61 dan setelahnya mengalami penurunan terus menerus dari tahun ke tahun hingga

puncak indeks daya saing terendah ada tahun 2021 senilai 0,99. Menurunnya nilai daya sain



terkait dengan kurangnya promosi teh Indonesia dan kekurangsesuaian antara jenis mutu teh
yang diproduksi Indonesia dengan yang dibutuhkan dunia.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Produksi Terhadap Daya Saing Teh

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel produksi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Oleh karena
itu, meskipun terjadi perubahan produksi, hal tersebut tidak akan menyebabkan perubahan
yang signifikan terhadap daya saing ekspor teh. Menurut teori keunggulan absolut Adam
Smith, produksi berpengaruh positif terhadap ekspor, peningkatan pada ekspor akan
memberikan perubahan yang positif terhadap daya saing. Akan tetapi pada penelitian ini
produksi berpengaruh negatif terhadap daya saing, berdasarkan hal tersebut, Soekartiwi (2005)
menjelaskan bahwa salah satu faktor munculnya ekspor adalah adanya over produksi dalam
negeri dan permintaan barang dari luar negeri. Hal ini karena eksportir menunda ekspor dengan
alasan takut menjual produknya lebih murah karena beberapa tahun terjadi kelebihan pasokan
produk, dengan memiliki persediaan membantu menstabilkan harga produk teh. Selain itu,
teknologi yang kurang modern, tanah yang tidak subur dan tarif cukai yang meningkat
berdampak negatif terhadap volume ekspor di Indonesia. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Azmi (2016) yang menunjukkan bahwa ketika produksi dalam negeri meningkat,
nilai ekspor menurun. Hal ini karena kualitas dan variasi produk teh Indonesia kurang bersaing
di pasar dunia sehingga mempengaruhi supply dan demand teh Indonesia. Alasan lain karena
jumlah luas areal lahan yang semakin sempit mengakibatkan jumlah produksi dari komoditas
teh yang rendah sehingga tidak mencukupi permintaan teh. Hasil penelitian ini didukung oleh
Ramadhani (2013) yang menyatakan bahwa produksi teh tidak memberikan efek signifikan
terhadap daya saing. Mejaya et al., (2016) juga memperoleh hasil yang sama yaitu produksi teh
tidak signifikan terhadap daya saing ekspor. Menurut Mejaya et al., (2016) produk teh yang
dihasilkan untuk ekspor harus memiliki kualitas yang baik untuk bersaing di pasar dunia. Tidak
semua teh yang diproduksi di dalam negeri memiliki kualitas yang baik sehingga tidak dapat
memenubhi standar kualitas produk negara pengimpor.

3.2.2 Harga Internasional Terhadap Daya Saing Teh

Hasil penelitian ditemukan bahwa variabel harga internasional memberikan pengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia, yang artinya setiap
perubahan yang terjadi pada harga tidak memberikan pengaruh yang berarti pada daya saing
teh Indonesia. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Mejaya et al., (2016)

menjelaskan bahwa harga internasional bukanlah variabel yang berpengaruh signifikan
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terhadap daya saing ekspor. Menurut hukum permintaan, permintaan dan harga memiliki
hubungan terbalik. Jika harga teh internasional meningkat maka permintaan teh akan menurun
dan sebaliknya. Hasil yang tidak signifikan itu tidak lepas dari sistem ekspor teh Indonesia
yang kerap menggunakan MoU (Memorandum of Understanding) atau kontrak kerjasama.
Kontrak ditandatangani antara perusahaan penghasil (mengekspor teh nasional) dan
perusahaan konsumen (mengimpor teh). Harga komersial teh ditetapkan dalam kontrak dengan
mempertimbangkan nilai tukar mata uang produsen terhadap dolar AS. Harga teh internasional
yang diterapkan jarang digunakan, sehingga berdampak negatif dan dapat diabaikan terhadap
volume teh yang diekspor. Aziziah & Setiawina (2021) juga menyebutkan bahwa harga ekspor
dunia tidak berdampak signifikan terhadap daya saing ekspor. Rendahnya harga berdampak
pada ekspor teh Indonesia ke Belanda karena tingginya permintaan di Belanda untuk
memenuhi kebutuhan pabrik di negara mereka. Sehingga naik turunnya harga teh tidak
berpengaruh terhadap permintaan teh Belanda.

3.2.3 Luas Lahan Terhadap Daya Saing Teh

Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel luas areal lahan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Artinya, semakin lebar areal lahan akan
memberikan pengaruh positif terhadap daya saingnya. Begitu juga sebaliknya, jika luas lahan
yang digunakan dalam perkebunan sempit maka hasil produksi yang diperoleh tidak maksimal.
Hasil penelitian yang positif dan signifikan ini sejalan dengan penelitian Arimbawa & Widanta
(2017) bahwa produktivitas tidak dapat dipisahkan dari luas lahan pertanian, dengan
bertambahnya luas lahan dapat berdampak pada produktivitas. Meskipun luas lahan
berpengaruh positif, namun masih banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas, terutama
jika menyangkut komoditi teh. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus jika ingin
memaksimalkan luas lahan untuk meningkatkan produktivitas teh guna mencapai produktivitas
unggul. Menurut Syarwan (2017), semakin besar luas lahan yang digunakan dalam suatu
perkebunan, seharusnya semakin produktif outputnya. Oleh karena itu, jika produksi
meningkat, maka volume ekspor juga akan meningkat.

3.2.4 Impor Terhadap Daya Saing Teh

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada variabel impor didapatkan pengaruh
negatif dan signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Sinambela et al., (2014) yang menyatakan bahwa impor berpengaruh
signifikan negatif terhadap daya saing. Artinya, meningkatnya impor akan menurunkan daya
saing ekspor teh, begitu juga sebaliknya. Impor adalah tindakan memasukkan barang ke dalam

daerah pabean. Tingginya impor menyebabkan masyarakat lebih mengkonsumsi barang impor
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yang akibatnya pasokan dalam negeri menumpuk akibat produk impor yang memenehi
permintaan teh. Impor juga dapat menciptakan persaingan bagi industri dalam negeri. Taufani
(2020) menjelaskan peningkatan impor juga berdampak pada peningkatan harga dalam negeri
yang disebabkan oleh penurunan output sehingga menyebabkan penurunan produksi dalam
negeri. Penurunan produksi menyebabkan jumlah pasokan menurun sehingga tidak mampu
memenuhi permintaan luar. Pada akhirnya mnyebabkan rendahnya daya saing ekspor teh
Indonesia.

3.2.5 Nilai Tukar Terhadap Daya Saing Teh

Hasil regresi linier berganda menjelaskan bahwa variabel nilai tukar memberikan pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap daya saing ekspor teh Indonesia. Artinya, semakin besar
kurs akan mengakibatkan daya saing teh menjadi turun. Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mejaya et al., (2016) yang mengungkapkan bahwa nilai tukar
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing ekspor dalam jangka pendek dan
jangka panjang. Adanya hasil negatif menunjukkan bahwa hubungan antara nilai tukar dan
ekspor berbanding terbalik yaitu ketika rupiah terapresiasi terhadap dolar AS, ekspor menurun
dan sebaliknya. Karena ketika rupiah terapresiasi terhadap dolar AS, jumlah produk yang
diekspor menurun akibat harga komoditas yang tinggi bagi importir yang pada akhirnya
menurunkan nilai daya saingnya. Hasil penelitian juga didukung oleh Wardani & Sudirman
(2014) bahwa kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap ekspor. Sukirno (2003)
menyebutkan bahwa jika nilai tukar mengalami depresiasi (nilai mata uang dalam negeri
melemah dan nilai mata uang asing menguat) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor
cenderung menurun. Aziziah & Setiawina (2021) menyebutkan bahwa nilai tukar meberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing ekspor. Hal ini sesuai dengan hukum
permintaan yang menyatakan bahwa ketika mata uang negara pengekspor melemah, harga
komoditas di negara pengekspor lebih murah terhadap mata uang negara pengimpor, sehingga

meningkatkan permintaan.

4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil analisis penelitian pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis indeks RCA menunjukkan bahwa pada tahun 2001 hingga tahun
2022 nilai ekspor teh Indonesia lebih besar dari satu (>1), dengan nilai rata-rata RCA sebesar



2,56, hal ini menunjukkan bahwa komoditi teh memiliki keunggulan komparatif dan
memiliki daya saing yang kuat.

2) Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukkan bahwa variabel produksi teh, harga
internasional teh, luas areal lahan, impor dan nilai tukar secara bersama-sama
mempengaruhi daya saing teh Indonesia di pasar Internasional.

3) Berdasarkan uji asumsi klasik penelitian ini dinyatakan lolos semua uji dengan o (0.05).
Hasil uji koefisien determinasi (R? menunjukkan nilai Adjusted R-Squared sebesar
0,943391, yang artinya 94,33% variasi daya saing teh dapat dijelaskan oleh perubahan
variabel produksi, harga internasional, luas areal lahan, impor dan nilai tukar. Sisanya,
5,67%, dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.

4) Berdasarkan hasil analisis uji t secara individu menunjukkan bahwa:

a) Produksi teh tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor teh

Indonesia.

b) Harga internasional teh tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor
teh Indonesia.
c¢) Luas areal lahan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap daya saing ekspor teh

Indonesia.

d) Impor memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap daya saing ekspor teh Indonesia.
e) Nilai tukar memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap daya saing ekspor teh

Indonesia
4.2 Saran
Berdasarkan simpulan maka saran-saran yang dapat diberikan penulis terhadap hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Bagi pembuat kebijakan harus mengembangkan kebijakan untuk meningkatkan ekspor
barang yang menguntungkan eksportir dan negara serta mempermudah eksportir untuk
mengekspor barang. Pemerintah juga dapat membantu eksportir mendapatkan informasi yang
mereka butuhkan. Cara lain adalah dengan meningkatkan kualitas barang dan jasa yang
diekspor dengan memperbanyak jumlah negara pengekspor atau mendorong mereka untuk
meningkatkan ekspor dari Indonesia.

Produsen teh Indonesia diharapkan dapat meningkatkan produksinya baik secara
kuantitas maupun kualitas, sehingga produksi teh melimpah yang akan meningkatkan ekspor
teh Indonesia yang dapat mempengaruhi daya saing teh Indonesia di pasar internasional.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa, perlu

dilakukan pengujian dan analisis daya saing teh dengan menambahkan variabel independen
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yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan yang lebih baik

dan akurat.
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